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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitin dan analisis data yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa pendekatan inkuiri dalam pemahaman konsep tubuh anak tunanetra cukup 

membantu mereka dan memberi dampak positif dalam memahami konsep tubuhnya. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor yang diperoleh sebelum mendapatkan, 

intervensi atau baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan baseline 2 (A-2) melalui 

pendekatan inkuiri. Dalam pelajaran  IPA anak sudah mendapatkan pengetahuan 

tentang anggota tubuh, namun karena indera pengelihatannya kurang berfungsi, maka 

banyak hal yang belum dikenal oleh anak tunanetra. Berbeda dengan anak awas 

seusianya, sudah banyak mengenal dan mengetahui tentang anggota tubuh,  bahkan 

bisa meniru tingkah laku orang lain, selain itu bisa mengamati melalui gambar. Dari 

hasil tes saringan dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuri dapat meningkatkan 

pemahaman konsep tubuh anak tunanetra, seperti: (a) nama-nama anggota tubuh, (b) 

fungsi anggota tubuh, dan (c) gerakan tiap anggota tubuh. Dalam proses pendekatan 

ini anak tunanetra dapat mengobservasi anggota tubuhnya sendiri.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas, 

maka peneliti mencoba memberikan rekomondasi atau beberapa hal sebagai bahan 
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masukan bagi mereka yang terlibat dalam penanganan anak berkebutuhan khusus 

demi mengenbangkan potensi yang ada dalam dirinya. Adapun rekomondasi sebagai 

bahan masukan dari peneliti adalah:  

1. Bagi guru 

Bagi guru-guru yang menangani kelas dasar, agar selalu kreatif untuk mencari 

pembelajaran yang cocok untuk anak, khususnya  mengajar anak tunanetra dalam 

memahami konsep tubuh. Hal ini sangat berpengaruh pada kehidupan anak tunanetra 

selanjutnya baik hidup dalam keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Sehingga anak tunanetra mempunyai gambaran tubuh yang tepat. Dari hasil 

penelitian ini, pendekatan inkuiri menunjukkan pengaruh yang positif dalam 

memahami konsep tubuh anak tunanetra.  

2. Bagi orang tua 

Bagi orang tua yang mempunyai anak tunanetra, agar tidak terlalu 

memanjakan anaknya atau melayani semua kebutuhannya, tetapi mengajarkan anak 

untuk mandiri. Karena anak tunanetra dapat melakukan segala aktivitasnya tanpa 

merasa tergantung pada orang lain. Hal ini akan terjadi kalau anak dilatih sejak usia 

dini, sehingga dari hal-hal yang terkecil  dalam hidupnya anak mampu 

melakukannya tanpa bantuan orang lain. Maka orang tua perlu melatih anaknya yang 

tunanetra dalam melakukan kegiatan sehari-hari, walaupun anak mendapatkan 

semua pelajaran yang menyangkut kehidupan sehari-hari mereka di sekolah. 

 


